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ABSTRAK

Indonesia memiliki banyak potensi sumber daya alam (SDA) yang dapat di jadikan sebagai
destinasi pariwisata. Berbagai potensi sumber daya alam tersebut harus di kelola dengan baik sehingga
dapat di jadikan sebagai daya tarik wisata serta sebagai suatu nilai jual terhadap potensi wisata suatu
daerah. Namun dalam implementasinya terdapat bebagai kendala yang terjadi, salah satunya prasarana
dan sarana yang kurang memadai. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan identifikasi kondisi
prasarana dan sarana wisata pantai Sulamadaha serta mengetahui strategi untuk mengembangkan
kawasan wisata Pantai Sulamadaha. Penelitian ini menganalisis tentang kawasan wisata Pantai
Sulamadaha di Kota Ternate dengan menggunakan metode analisis model interaktifyaitu terdapat tiga
proses yang belangsung secara interaktif, diantaranya : reduksi data, penyajian data dan vertifikasi data
serta analisis SWOT. Hasil dari penelitian menunjukan pada kondisi eksisting secara keseluruhan dapat
disimpulkan bahwa kondisi prasarana dan sarana pada kawasan wisata Pantai Sulamadaha masih
membutuhkan perbaikan dan penambahan fasilitas, dari 14 prasarana dan sarana wisata yang terdapat
pada lokasi penelitian hanya 2 prasarana dan 2 sarana yang berpotensi untuk mendukung aktivitas
wisata sedangkan 10 fasilitas prasarana dan sarana lainnya masih tergolong buruk sehingga perlu di
perbaiki. Setelah melakukan analisis lebih lanjut dengan menggunakan analisis swot terdapat beberapa
faktor diantaranya faktor kekuatan dengan jumlah 3.00 yang merupakan faktor dengan jumlah tertingagi,
faktor kelemahan dengan jumlah 2.00, faktor peluang yang mendekati jumlah tinggi 2.40 serta faktor
ancaman yang hampir mendekati jumlah yang tinggi 1.30 dan merupakan faktor yang sangat
mengancam.

Kata Kunci : Kawasan Wisata, Prasarana, Sarana, Pantai Sulamadaha

PENDAHULUAN yang dapat meningkatkan Pendapatan Asli
Daerah (PAD).

Indonesia ~ memiliki banyak potensi Berbagai potensi sumber daya alam
sumber daya alam (SDA) yang dapat di jadikan tersebut harus di kelola dengan baik sehingga
sebagai destinasi pariwisata. Namun dalam dapat di jadikan sebagai daya tarik wisata serta
implementasinya terdapat bebagai kendala yang sebagai suatu nilai jual terhadap potensi wisata
terjadi, salah satunya prasarana dan sarana yang suatu daerah.
kurang memadai di karenakan kurangnya Dalam Undang-undang Republik
perhatian Pemerintah khususnya instansi terkait Indonesia Nomor 10 Tahun 2009 tentang
yang bertanggung jawab untuk mengelola lokasi Kepariwisataan dijelaskan bahwa Pariwisata
wisata tersebut sehingga ini juga menjadi salah adalah berbagai macam kegiatan wisata dan
satu faktor yang menghambat berkembangnya didukung berbagai fasilitas serta layanan yang
suatu objek wisata yang sebenarnya memiliki disediakan oleh  masyarakat, pengusaha,
potensi yang sangat besar.  Selain itu, Pemerintah dan Pemerintah Daerah. Kota
pengembangan potensial pariwisata suatu daerah Ternate memiliki banyak objek wisata alam
merupakan salah satu usaha manusia dalam sangat berpotensi untuk dikembangkan, salah
mengelola ruang, sehingga menjadi komoditas satunya adalah Pantai Sulamadaha. Pantai
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sulamadaha memang terkenal dengan potensi
alamnya yang bisa dijadikan daya tarik wisata
yang kuat, namun akibat kurangnya menajemen
yang baik khususnya dalam hal prasarana dan
sarana sehingga kurang berkembang.

1. Rumusan masalah dari penelitian ini
adalah Bagaimana kondisi ketersediaan
prasarana dan sarana pada kawasan wisata
Pantai Sulamadaha di Kota Ternate ?

2. Bagaimana strategi untuk
mengembangkan kawasan wisata Pantai
Sulamadaha ?

Berdasarkan rumusan masalah diatas
maka tujuan yang ingin dicapai dari penelitian
ini untuk melakukan identifikasi kondisi
eksisting prasarana dan sarana pada kawasan
wisata Pantai Sulamadaha di Kota Ternate dan
mengetahui strategi untuk mengembangkan
kawasan wisata Pantai Sulamadaha.

TINJAUAN PUSTAKA
Pengertian Pariwisata

Menurut Oka A. Yoeti (1996) Pariwisata
adalah Suatu perjalanan yang dilakukan untuk
sementara waktu yang diselenggarakan dari
suatu tempat ketempat lain dengan tujuan bukan
untuk berusaha (business) atau mencari nafkah
ditempat yang dikunjungi, tetapi semata-mata
menikmati perjalanan tersebut.

Sedangkan menurut UU RI No.10 Tahun
2009, bahwa kepariwisataan merupakan bagian
integraldari  pembangunan  nasional yang
dilakukan secara sistematis, terencana, terpadu,
berkelanjutan, dan bertanggung jawab dengan
tetap memberikan perlindungan terhadap nilai-
nilai agama, budaya yang hidup dalam
masyarakat, kelestarian dan mutu lingkungan
hidup, serta kepentingan nasional.

Wisatawan

Meunurut Oka A. Yoeti (1996) wisatawan
adalah semua orang yang memenuhi syarat,
yaitu pertama bahwa mereka meninggalkan
rumah kediaman untuk sementara waktu dan
kedua bahwa sementara mereka berpergian
mereka mengeluarkan uang di tempat yang
mereka kunjungi tanpa dengan maksud mencari
nafkah di tempat tersebut.

Menurut International Union of Official
Travel Organization (IUOTO), pengunjung yaitu
setiap orang yang datang ke suatu negara atau
tempat tinggal lain dan biasanya dengan maksud
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apapun kecuali untuk melakukan pekerjaan yang
menerima upah.
Daerah Tujuan Wisata (DTW)

Unsur pokok vyang harus mendapat
perhatian guna menunjang pengembangan
pariwisata di daerah tujuan wisata yang
menyangkut perencanaan, pelaksanaan
pembangunan dan pengembangannya meliputi 4
unsur :

A.  Objek Wisata
Menurut Gamal Suwantoro (1997) Objek wisata
adalah suatu potensi yang menjadi pendorong
kehadiran wisatawan kesuatu daerah tujuan
wisata.
B. Daya Tarik Wisata
Dalam Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009
tentang Kepariwisataan, daya tarik wisata
adalah segala sesuatu yang memiliki keunikan,
keindahan, dan nilai yang berupa
keanekaragaman kekayaan alam, budaya, dan
hasil buatan manusia yang menjadi sasaran atau
tujuan kunjungan wisatawan.
C. Prasarana Wisata
Lothar A. Kreck di bukunya Internasional
tourism dalam Yoeti (1996 :186) membagi
prasarana pariwisata atas dua bagian yang
penting, yaitu :

1. Prasarana  perekonomian

infrastructures)

2. Prasarana sosial (Social Infrastructure)
D. Sarana Wisata
Sarana wisata merupakan kelengkapan daerah
tujuan wisata yang diperlukan untuk melayani
kebutuhan  wisatawan dalam  menikmati
perjalanan  wisatanya.Pembangunan  sarana
wisata disesuaikan dengan kebutuhan wisatawan
baik kuantitatif maupun kualitatif. Lebih dari itu
selera pasar pun dapat menentukan tuntunan
sarana yang dimaksud.

Berdasarkan prasarana dan sarana yang
telah di uraikan, maka untuk lebih jelas
prasarana dan sarana yang akan di analisis di
dalam penelitian ini dapat di lihat pada tabel
berikut :

(economy



Tabel 1. Kriteria Prasarana dan Sarana

No. Kriteria Standart Minimnal
Terdapat salah satu unsur dar1 unsur alam, sostal ataupun
1 Objek budaya
Adanya jalan, adanya kemudahan aksesbilitas dan rute.
2. Akszes - N
Adanva transportasi lokal vang nyaman, variatif yang
3 | Transportasi | menghubungkan akses ke lokasi wisata

4 | Komumikasi Adanva radio, sinyal telepon dan seluler.

Penerangan listrik, persediaan air bersih dan sistem

3. Ttilitas drainase.

Adanva jaminan keamanan (pefugas khusus keamanan,
pengawas pantai dan rambu-rambu perhatian)

6. Keamanan

Tempat
7. makan dan
minum

Warung, kios souvenir/stan makanan/minuman

Fasilit Tempat parkir, toilet umum, tempat sampah, papan
39135 informasi dan taman bermain.

wmum

Sumber : Hasil Olah Data 2015

8.

Standar Prasarana dan Sarana

1. Kriteria Jalan

Jalan yang di desain harus sesuai dengan
kriteria sesuai dengan Perpem No. 34 Tahun
2006 pasal 78 ayat 1.

2. Kiriteria Jalur Pedestrian

Kriteria jalur pedestrian sesaui dengan Peraturan
Menteri Pekerjaan Umum Nomor 03/2014
mengenai Kriteria prasarana jaringan pejalan
kaki yang ideal

3. Perhitungan Kebutuhan Fasilitas Wisata

Standar kebutuhan fasilitas wisata diambil dari
data standar arsitektural (Dinanti, 2002 : 155)
\tabel standar kebutuhan fasilitas wisata.

Tabel 2.Standart Kebutuhan Fasilitas Wisata

No Ruang Kapasitas Standar Luasan Ruang
1. | Posjaga 2 ofang 1 orang = 2,25m*
2. | Area parkir kendaraan

Mobil 0% prngumg. | 1 mobil = 12m2

1 mobil = 4,5 orang
Bus 5 % pengunjung 1 bus = 24m?
1 bus = 30 orang
Sepeda motor 60 % pengunjimg 1 sepeda motor = 1,5m?
1 motor = 2 orang

3. | Pusat informasi 5 % pengunjung T5m?/orang
" Toilet 8 orang (4 pa = 4 ) WC = 1,40m¥orang
| Kios souvenir/sian makanan 0,96m?/orang
50 20 orang

/minuman
6. | Ruang ganti 10 orang (5 pi+ 3 pa) 1,75m¥orang
7. | Ruang / pancuran bilas - 1,35m?/orang
8. | Jalan setapak 2 1,6m/orang
9. | Kran air bersih 200 orang/ kran
10. | Pos keschatan 10 orang 4m¥/orang
11 | Kantor pengelola 10 orang 2m?/orang

112 | Menara pengawas'pandang 2 orang 2mlorang

Sumber :Ernst Neufert, Architect’S Data,
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METODOLOGI PENELITIAN

Metode analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah analisis model
interaktif Milles dan Huberman serta analisis
SWOT dengan menggunakan matriks IFAS dan
EFAS.Data primer diperolen dari hasil
observasi, kuesioner, wawancara dan
dokumentasi sedangkan data sekunder diperoleh
dariinstansi-instansi terkait, media internet, dan
literatur melalui buku-buku pendukung terhadap
obyek penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kondisi Umum Wilayah Penelitian

Kota Ternate merupakan wilayah
Kepulauan yang wilayahnya dikelilingi oleh laut
dengan letak geografisnya berada pada posisi 0°
- 2° Lintang Utara dan 126° - 128° Bujur Timur.
Luas daratan Kota Ternate sebesar 162,03 kmz2,
sementara lautannya 5.547,55 km2,
Gambar 1. Peta Administrasi Kota Ternate

Sumber :Penulis 2015

Lokasi Penelitian

Objek penelitian di lakasanakan pada
lokasi kawasan wisata pantai sulamadaha yang
berada pada kecamatan Pulau Ternate di Kota
Ternate. Objek penelitian dilaksankan pada
lokasi wisata Pantai Sulamadaha yang berada



pada Kecamatan Pulau Ternate di Kota Ternate.
WisataPantai Sulamadaha berjarak sekitar 14
Km dari pusat Kota Ternate dan bisa dijangkau
dengan mudah dari pusat Kota Ternate melalui
transportasi darat menuju ke Pantai Sulamadaha
Berdasarkan data dari Kecamatan Pulau Ternate
Dalam Angka 2014 luas wilayah Keluarahan
Sulamadaha yaitu 5.12 Km? dengan jumlah
penduduk 1699 jiwa dan terdapat 342 rumah
tangga dengan rata — rata jiwa per rumah tangga
yaitu 5 orang.

Gambar 2. Peta Menuju Lokasi Wisata Pantai Sulamadaha

PETA JALAN
MENUJU KAWASAN WISATA

Sumber :Penulis 2015

Data Kunjungan Wisatawan

Wisatawan memegang peranan penting
di dalam pengembangan pariwisata khususnya
wisata Pantai Sulamadaha di Kota Ternate.
Kunjungan wisatawan ke kawasan wisata Pantai
Sulamdaha di Kota Ternate dari tahun ke tahun
semakin meningkat namun pada tahun terakhir
mengalami penurunan, hal ini dapat dilihat dari
data tabel dibawah ini :

Tabel 3. Data Kunjungan Wisatawan

TAHUN

NO. URAIAN

2011 2012 2013 2014 Jumliah

Pengunjung objek
1. wisata Pantai
Sulamadaha

50.200 50.200 64.900 60.900 230.200

Sumber : Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota

Kondisi Eksisting Prasarana dan Sarana
Kawasan Wisata Pantai Sulamadaha

Tabel 4.Kondisi Eksisting Prasarana dan Sarana

Frek

Prasarana . .

No. dan Sarana Option | uensi

(%)

1 Kond!S| Jalan_ Baik 8206
menuju ke lokasi
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wisata
Kondisi akses dari
Pantai
2. | Sulamadaha Buruk 64%
menuju ke Teluk
Sulmadaha
Kondisi jalan
3. | pada Teluk Buruk 90%
Sulamadaha
4 Angkutan umum Tidal§ 67%
tersedia
5 Jaringan Buruk 69%
telekomunikasi
6. | Listrik Buruk 80%
7. | Air bersih Baik 74%
8. | Drainase Buruk 73%
9 Sistem keamanan Kurgng 66%
maksimal
10. | Kondisi warung Baik 80%
11 Tempat parkir Kurang | 80%
terpenuhi
12. | Toilet umum Baik 61%
13. | Tempat sampah Kurang 90%
14, | Kondisisarana | g L | 790
rekreasi

Sumber :Hasil Olah Data 2015

Pembahasan
Fasilitas Prasarana dan Sarana Kawasan
Aksesbilitas atau jalan yang menuju ke
objek wisata Pantai Sulamadaha kondisinya
masih terbilang baik dengan bahan material
aspal namun yang menjadi masalah yaitu jalan
atau akses di dalam lokasi wisata yang masih
belum di tata dengan baik sehingga perlu
penanganan khusus bagi pengelola untuk
memperbaiki prasarana aksesbilitas di dalam
lokasi wisata Pantai Sulamadaha.
Fasilitas prasarana dan sarana yang telah

di sediakan oleh pengelola dan tergolong baik
sehingga berpotensi untuk mendukung aktivitas
wisata pada  kawasan  wisata  Pantai
Sulamadahahanya terdapat 4 fasilitas prasarana
dan sarana yaitu :

e akses untuk menuju ke lokasi objek

wisata
o ketersediaan air bersih
e ketersediaan warung
minum
o ketersediaan toilet umum

makan dan



Sedangkan 10 fasilitas prasarana dan sarana
yang lainnya masih tergolong buruk sehingga
perlu di perbaiki.

Tabel 5. Karakteristik Fasilitas Prasarana dan Sarana

e s

‘Alises Untak Menufu Ke Lokasi |
Objak: Wisata

Ketersediaan Air Barsih

Fasilitas Vang
1| Mendukung Aktivitss

Obiek Wisate Warumg Makan dan Minum

Ketersediaan Toilet Umum

Alzer dan Pantsl T | Jeus padestrian dan Pamtai Selmadaha ke ToEk

Teluk Sulsmadsha Sulamadshs masib bslum memenvhi standar
keiteria Parmen PU Nomor 03/2014 tentang
kriteris prasarana jaringen pejalan kaki yang
ideal.

Kondii  Jalem  Pada  Telok | Masih belum ditata dengan balk dam fergolonz

Sulsmadsha sangat buruk

Eelum di sediskan anglutan umum lokal
sehingga wisatawsn vang berkunjung harus
mambawa kendarsen pribadi
Tham disedisken Eama fower penghubung
sinyal telspon seluler masih jauh dari lokasi
objek wisata Pantai
Tudeh fersedia nemun belum &1 op
Larans balum terdapst penerangen di sekitar
kawasan wisats Pantsi Sulsmadshs terutama
Fasilitas Yang Belum pada toilst uwmum ager wisatswan dapat
1. | Mampu Mendukung ‘beraktivitas pads ares vane g=lap sehinzza dapat
Altivitas Objel: Wisata g} tindaken kriminal
Wetersediaan Drainasa “Wasih tarzolonz sengat buruk Eerana balom &1
tate dangen baik dan depst memsal linglungan
pada lokasi objek wisats

Ta=Th tereolons burdk Earena beberapa Fasilias |
keamansn seperti rambu peringatan, petugas
Lesmanen pos jags, pos kssshatan hinges
‘mansra pengaws: masih belum di sadiskan
Tasih terzolonz burtk karena belum mamenuki

Ketersadiaan Transportasi

Retersediasn Komunikast

Ketersadiaan Listrk

K= iaan Sistem K

Ketersediaan Tempat Parkir
kapasitas untuk kendarssn penzunjuns dan
Dalum & tats dengen baik

Tasih targolong sangat buruk hanys tardapat [

Ketersadizan Tempat Sampsh
TPS vang terdapat pada lokasi objek wisate
hingea sampsh berserakan di pesisic pantai

Masih tergolong sangat buruk dan tidak layal

Katersadiaan Sarana Rekreasi atau

Taman Barmain untuk 4i gunakan karsna terdapat basi tajam
vang sudsh berkarat sshingea dapat malukai
\\15515\\'511
Sumber :Hasil Observasi Lapangan 2015

Analisis SWOT
Analisis Faktor Strategis Internal (IFAS)
Analisis SWOT adalah instrumen yang
digunakan untuk melakukan analisis strategis.
Menurut Freddy Rangkuti (2001) analisis
SWOT merupakan suatu alat yang efektif dalam
membantu menstrukturkan masalah, terutama
dengan melakukan analisis atas lingkungan
strategis, yang lazim disebut sebagai lingkungan
internal dan lingkungan eksternal.  Dalam
lingkungan internal dan eksternal ini pada
dasarnya terdapat empat unsur yang selalu
dimiliki dan dihadapi, yaitu secara internal

memiliki sejumlah kekuatan-kekuatan
(strengths) dan kelemahan-kelemahan
(weaknesses), dan secara eksternal akan

berhadapan dengan berbagai peluang-peluang
(oppotunities) dan ancaman-ancaman (threats).
Dalam menganalisis kekuatan dan kelemahan
pada kawasan wisata Pantai Sulamadaha, maka
disusun dengan menggunakan matriks IFAS
(Internal Factor Analisis Strategic). Sedangkan
untuk menganalisis peluang dan ancaman akan
disusun dengan menggunakan matriks EFAS
(External Factor Analisis Strategic)
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Tabel 6. Analisis Faktor Kekuatan

Jumlah Bobot
No Kekuatan (S) Bobot | Nilai g
x Nilai
Kebijakan pemermtzh mengenai
kawasan wisata pantai sulamadzha
1 [di kota temate yang tercantum
dalam RTRW Kotz Temate
sebagai Penetapan  kawasan
wisata zlam pantaibzhari dan | 0.30 3 0.90
RIPPDA Kota Temate Tzhun 2009
sebagai Penetapan  Kawasan
wisata Pengembangan Pariwisata
2 [Memiliki potensi sumber daya
alam yang unik  sehingga di
T T I . 0.3 3 0.90
Jjadikan sebagai objek wisata alam
3 [ Mempunyai terumbu karang yang
mdah dan keanekaragaman biot2 | 2p 2 0.60
laut
Memiliki  pemandangan  yang
4 | sangat indzh karena posisi Pantai
Sulamadsha yang berhadapan
langsung dengan Pulau Hiri
sehingga panorama gunung Hiri 020 2 0.60
dapat kita jumpai langsung di
kawasan wisata Pantai
Sulamadaha.
Jumlah 1 10 3.00
Sumber :Hasil Observasi Lapangan 2015
Tabel 7. Analisis Faktor Kelemahan
Jumlah
Na Eelemahan (W) Baohet Nili | Bobet x
Nilad
Eoodii pho oy ead & &hm
1 | zvamo wiadn Pamai Scheodaio
T — 020 1 020
Taler pedegicns Belom semd dengan
2 | ieriesia Promes PU Nomer 032014 o 2 01
TihE memifis angooms wemm Joga]
Tang mednis e mvana wiaa o 3 a3a
1 | Paziai Zulamadaia
Faxitinx milias pada bk dan
4 drairaze vang belem i sedinkan e : b
Eoranzoya fasiias k= EpErs
ramib prringatan, petsgas Deamasan,
5 | pos s, pos Deseintn hings meman a1 1 oz
promawas mashh bedom & sediakan
Forangmya  [asias | comen yaog
§ | mamgs womk mesdulons alihias
X ] 3 k)
waawan
Belam adamm  pratmnan  vang
T | meogate Detemsedias pnmmm dan
nnm vaes om & wedinba md sl [} 3 030
objek wian
Jomh 1 1= 100

Sumber :Hasil Observasi Lapangan 2015




Hasil skoring dan rating pada tabel
diatas matriks IFAS untuk kawasan wisata
Pantai Sulamadaha menghasilkan total nilai skor
untuk faktor kekuatan adalah 3.00 Sedangkan
untuk faktor kelemahan dari memiliki total nilai
skor 2.00

Analisis Faktor Strategis Eksternal (EFAS)
Tabel 8. Analisis Faktor Peluang

Jumlah
Ne FPeluang (0) Bobot | Nilai | Bobeix
Nilai
1 | Meningkatban PAD Kota Tamata
melslui setribusi pajsk 030 p 0.60
Paluzng unfuk menjadikan  kswasan
2 | wizsta Damtsi Zul i} ssbagsi 0.20 2 040
objsk wizata yang paling di minati
Palumnz ponzembanzan ataks wizata
3 | budaya dengan memenfastian semi dam 0.30 3 0.50
tradisi masyarakat Kota Temats
Eerbazsi macam usshs ssparti cottazs
dm pempinapan dapat dikembengkn 0.10 1 0.20
di  zskitar kswssan  wizata Pants
4 | Sulamadsha ssharsi palengkap daya
tarik objek wissts karena lokasi objek
wizata ini memililki pemandmmean laut
dsn gunung vang indsh.
Palumngz masyarskat sekitsr membuka| 0010 3 0.30
uzsha kacil dizskitsr objek zshinges
menjadi zumbsr mata  pencsharian
wargd  sotempat  schapsi  padasane
kacil-kecilan, kios, dan panjazs parkir.
Jumlah 1 12 2.40
Sumber :Hasil Observasi Lapangan 2015
Tabel 9. Analisis Faktor Ancaman
. Jumlah
No Ancaman (T} Bobot | Nilai | Bobatx
1 | Rendabmya kualifas SDM  dalam
menngkatianpotensi kavasanwisata | 00 || 020
Pantai Sulamadaha
wisatawan Karena fasiitas keamanan | 020 | ! 010
belum memadai
& darat danlautharepa tenpat sapah | 040 | 040
belum memaadai
4 | Tetbatasnva kualitas dan kuantitas
faslitasprasaranaatausaranayangada | o 2 0.20
Sulamadaha
5 | Kuangnya promost JEt
mempaticenalkan kavasan wismta | 20 |7 040
Pantai Sulamadaha
Jumlah 1 7 1.30

Sumber :Hasil Observasi Lapangan 2015

43

Dari tabel matriks EFAS pada kawasan
wisata Pantai Sulmadaha menunjukkan hasil
total untuk faktor peluang dengan nilai skoring
2.40 Sedangkan untuk acaman dengan total nilai
skor 1.30.

Berdasarkan hasil scanning kawasan
wisata Pantai Sulamadaha diperoleh hasil
identifikasi analisis SWOT, diantaranya:

» 4 Kekuatan (Strength)

» 7 Kelemahan (Weaknesses)

» 5 Peluang (Opportunities) dan
» 5 Ancaman (Threats)

Pada kawasan wisata Pantai Sulamadaha
perlu dilakukan identifikasi terhadap hal-hal
yang berpengaruh. Hasil scanning analisis faktor
strategis vyaitu a). Analisis Faktor Internal
(IFAS) b). Analisis Faktor ekternal (EFAS)
untuk  menentukan  faktor-faktor  yang
berpengaruh pada kawasan wisata Pantai
Sulamadaha. Analisis SWOT digunakan untuk
menetukan strategi dalam mengembangkan
kawasan wisata Pantai Sulamadaha.

Berdasarkan hasil skoring dari tabel
IFAS dan EFAS dapat ditentukan nilai kekuatan,
kelemahan, peluang, dan ancaman tertinggi dari
kawasan wisata Pantai Sulamadaha tersebut :

Tabel 10. Penjelasan Jumlah Bobot x Nilai Pada
Kawasan Wisata Pantai Sulamadaha di Kota Ternate

Jumlsh
Bobet x
Nl

Ko Falitor Penjelasan

Faltor kalneatan tertingsi karena beberapa hal|
vaitn karsna adanya kebijakan pemerintah
dalsm RTEW Kota Temate zarta FIPPDA
Kota Temste Tshun 2000, memiliki potenzi
sumber daya dlam yang unik, mempunyai
terembu karang veng indsh dengan
kamnsbsrszaman biota lsut dan memiliki
pemandamzan vang sanzat indsh dsmean
penorama Pulan Hir

Faktorkslemahan di karenakan kondisi jalan
vang berek, jalur pedestrian vang belum sesus
dengan kritsria Pemmen PU Momeor 03/2014,
tidak memiliki sngloutan umum loksl sarta
lursmenva fasilits: kesmanan dan wmem
Falktor palusng mendalati nils vane tingei. Hal
ini didaszr bebaraps hal disntaranys karens
dapat membantu parskonomisn & Kota
Temats untuk meninglkatlkan PAT,
pengsmbengan atrsksi wisats budaya demgan
memanfzstlan zeni dan tradisi masvarskat
Eota Temats kemudian membuoka lapsnesn
uzzha basi masvershar sakitar

Faktor ancaman mempakan fakbor vang mendsati
nilai yang tingei, hal ind diloarondloan rendahmya.
kualitzs SDM dalam pengslolasn kawsasan
wizata Pamtsi Sulamadsha ssrta bursnenva
fazilitas keamansan hinggs dapat meanimbulkan
t2ziko kecelakaan basi wismtswan,
menimbulkan pencemaran linglungsn,
terbatasmya kualitas dan kuantitas fasilitas
pIESSrams St SSMENE 383 Luramgnya promos
dalam memperhenslkan kawasan wisats Pants
Sulamadsha untuk menarik wisstawsn makmo

2 Kelamshan

EX Paluang
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Kedua matriks SWOT yang telah di
jelaskan sebelumnya di atas yaitu matriks IFAS
(internal factor analisis strategic) dan matriks
EFAS (enternal factor analisis strategic)
menjelaskan kekuatan, kelemahan, peluang, dan
ancaman dari  kawasan  wisata  Pantai
Sulamadaha dengan menggunakan metode
scoring sehingga didapatkan nilai tertinggi dari
keempat faktor tersebut.

Selanjutnya akan dijelaskan beberapa
faktor kekuatan dan kelemahan yang berasal dari
pengelolaan instansi terkait yang mempunyai
wewenang untuk mengelola serta mempunyai
peranan untuk perencanaan kepariwisataan Kota
Ternate dalam mengelola kawasan wisata Pantai
Sualamadaha di Kota Ternate .

Tabel 11. Analisis Faktor Kekuatan dan Kelemahan
Dari Instansi Terkait

FAKTOR-FAKTOR STRATEGIS

Kekuatan (Strength)
¢ Kawasanwisata Pantal Sulamadahatersebut telah termasuk dalam Pengtapan
kawasanwisata alampartai’bahan dalam Rencana Tata Ruang Wilayah
(RTRW 2012-2031)Kota Temate serta Fencana Induk Pengembangan
Pariwisata Daerah (RIPPDA) Kota Temate Talun 2009 dalamPenetapan
Kawasan wisafa Pengembangan Pariwisata (KPP).

Kelemahan (Weaksesses)

¢  Pengembangan kawasanwisata Pantai Sulamadaha yang dilakukan olehimstansi
terkait behumoptimal secaramery euruh sehingga adabeberapafasilitas
prasarana dangarang. yang kurang mememt standar.

+  Kurangnyakordinasi antar pihak swata dan instanasi terkait mengena
pengembangan kawasan wisata Pantai Sulamadaha.

+  Kurangnyakerjasama antara pihak mstansi sertalembaga/pihak swasta untuk
mempromwosikankawasan wisata Partai Sulamadaha dalammenark minat
wisatawanmakro.

+  Tidak terdapat lembaga klusus atau pihak swasta yang tergabung dalam

pengelolaan kepaiwisataan Kota Temate.

Sumber :Hasil Observasi Lapangan 2015
Berdasarkan Kajian Analisis SWOT maka
diperoleh pilihan strategi pengembangan yaitu:

1. Strategi menggunakan kekuatan untuk
memanfaatkanan peluang (S.0)

2. Strategi mengurangi kelemahan untuk
memanfaatkan peluang (W.O)

3. Strategi menggunakan kekuatan untuk
mengatasi ancaman (S.T)

4. Strategi mengurangi kelemahan untuk
mengatasi ancaman (W.T)
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Tabel 12. Strategi Lingkungan Internal

No

Strategi (5.0) Mengzunakan Kekuatan Untuk Memanfaatkanan
Peluang

Weningkatkan distribusi kawasan wisata Pantai Sulamadaha untuk

menunjang perekonomisn Kota Temmate

[

Wamanfasthan kebijakan pemerintsh untuk pengsmbangsn kawasan
wisata Pantai Sulamadaha untuk memparbaili fasilitas prasarana dan

sarana vang kurang memadai

hzmanfastkan kebijaksn pemerintsh untuk meningkatksn mutu dan

Luslitas pelavanan untul wisstawan

L

Wemanfaathban kebijakan pemerintsh untuk menjadikan kawasan
wisata Pantai Sulamadsha sebagai objek wisata vang paling di minati

dengan mengoptimalkan standar pelayanan untuk wisatawan

Strategi (W.0) Mengurangi Kelemahan Untuk Memanfaatkan
Pelnang

Wenjasa kebarsihan lingkunesn di szkitar kawasan wisats Pantai

Sulmadsha agar tidak mencemari lingkungan

Weningkstban kualitas dsn Lusntitss SDMI dalsm melakukan
pengawasan dan kontrel terhadap aktivitas wisats pada kawasan
wisata Pantai Sulmadaha

[

MMeaningkstkan kualitas dan kuantitas kebutuhan praserans dan samna

untuk rnemenuhi standarpelayanan

Wlengembanglkan luas lshan pads kawazan wisata Pantai Sulamadsha
untuk menats kembali ketersediaan tempat parkic dan fasilitas

lainnya
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Tabel 13.Strategi Lingkungan Eksternal

Fo

Strategi {5.T) Mengzunalan Kelmatan Tntol: Mensuransi
Ancaman

1

Mlemperbaild fzsilitas kesmanan mrk men shinda wisastawan dar
bzhaya

Sosizliszsi kepeds mesyarslst selitar dalem npayz nntok menjzss
lingkmnzzn sekitar kawasan wisas Pantzd Snlmadsha sz bersih,
sehat dam tidzk terosmar olshsampah

Nl=namhah frsilitas tempatsampsh a0 wisaEwan tdsk membnans

sampzh di sembaran m=n tempat sehingzs tidsk mencemer linsim==n

Wlemanfaathan lembass khosos dzlam mempromaosfiean kewasan
wisata Panta Snlamadshs nmuk menaeik wisstawan makoo

Strategi (W .1} Mlenzuransi Kelemahan Untul Menzatad
Ancaman

Mlenambah petnzs untok menjas= jalor pedestrian ager tidak
mengzEnsEn pejalan kaki dan menghindarkan kontzk fisik pejalan
kaki denzen kendarasn bermatar

Mleningiathan kualiss dan kuantitzs panataan untuk prasarana dan

safama 3z tertata rapih

Mlemperbaiki szlumhb zhses di dalam lokasi kewasan wisata Pantzd
Enlamadzha 3z mempermudzh wisatzwan wntuk mengnjuns
traksi vangdi inginkan

Penzzlolz hams melabnkan sosdalisasi dan penszwasan bagl
wisztawan untok terhindsr dani hal vangtidsk diinginl=n

Mlenambah fzsilitas kesmensn seperti | Menafs pamentan fambo —

ramhu peringtan, tempat pusat mformas danlsinsshaminy

Mlenambah petnzas besmanan, seperti | penmms penyelamat, pemsss

kezmanan dam lzin sebazzinya
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Gambar 3. Peta Persebaran Prasarana dan Sarana di
Kawasan Wisata Pantai Sulamadaha

-
Sumber :Penulis 2015

PENUTUP

Kesimpulan

Hasil  penelitian  tentang  Analisis
Ketersediaan Prasara dan Sarana Untuk Objek
Wisata (Studi Kasus : Pantai Sulamadaha di
Kota Ternate). Berdasarkan hasil observasi
lapangan dan kuesioner pada beberapa
responden yang dianggap mampu dan memilki
pengetahuan tinggi terhadap objek penelitian
menunjukkan hasil penelitian yang diperoleh
antara lain:

1. Ketersediaan prasarana dan sarana pada objek
wisata Pantai Sulamadaha secara keseluruhan
dapat disimpulkan bahwa kondisi prasarana dan
sarana pada kawasan wisata Pantai Sulamadaha
belum memadai, Berdasarakan hasil penelitian
yang di lakukan, dari 14 prasarana dan sarana
wisata yang terdapat pada lokasi penelitian
hanya 2 prasarana dan 2 sarana yang berpotensi
untuk mendukung aktivitas wisata pada
kawasan wisata Pantai Sulamadaha di antaranya
yaitu ;
e Prasarana : akses untuk menuju ke lokasi
objek wisata dan air bersih
e Sarana : warung dan toilet umum
Selain itu, fasilitas prasarana dan sarana
fasilitas lainnya masih tergolong buruk sehingga
perlu di perbaiki, diantarnya :
e Prasarana:
a. Akses dari Pantai Sulmadaha ke Teluk
Sulamadaha
Kondisi jalan pada Teluk Sulamadaha
Ketersediaan transportasi
Ketersediaan komunikasi
Ketersediaan listrik
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f. Ketersediaan drainase
g. Ketersediaan sistem keamanan
e Sarana:
a. Ketersediaan tempat parkir
b. Ketersediaan tempat sampah
c. Ketersediaan sarana rekreasi atau taman
bermain

Padahal prasana dan sarana merupakan
salah satu faktor penentu keberhasilan suatu
pariwisata, kelengkapan dan ketersedian fasilitas
prasarana dan sarana sangat berpengaruh
terhadap keektifan pariwisata.

2. Setelah melakukan analisis lebih lanjut
menggunakan analisis SWOT dengan matriks
skoring IFAS dan EFAS terhadap kawasan
wisata Pantai Sulamadaha di Kota Ternate,
diperoleh hasil bahwa terdapat beberapa masalah
yang sangat kompleks dalam pengembangan
kawasan wisata tersebut, diantaranya :

e Pengembangan kawasan wisata Pantai
Sulamadaha yang dilakukan oleh instansi
terkait belum optimal secara menyeluruh
sehingga ada beberapa fasilitas prasarana
dan sarana tidak diperhatikan
keberadaannya.

e Tidak terdapat lembaga khusus yang
tergabung dalam pengelolaan kawasan
wisata Pantai Sulamadaha.

e Terbatasnya pengalokasian dana pada
sektor pariwisata.

e Secara fisik kawasan wisata Pantai
Sulamadaha sudah kurang mendapat
perhatian Pemerintah sehingga tidak terurus
dengan baik sehingga terjadi pencemaran
lingkungan.

e Kurangnya Kkerja sama antara instansi
terakait dan lembaga khusus yang
tergabung dalam mempromosikan kawasan
wisata Pantai Sulamadaha untuk menarik
minat wisatawan makro berkunjung.
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